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PENGARUH KOMITE AUDIT, DEWAN KOMISARIS, UKURAN PERUSAHAAN, 
DAN LEVERAGE TERHADAP MANAJEMEN LABA 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2013-2015) 
 
ABSTRAK 
Manajemen laba merupakan suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan 
yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang 
diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite 
audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada Tahun 2013-2015 yang berjumlah 100 perusahaan. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sedangkan komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 





Earnings management is an ability to manipulate available options and make the 
right choices to achieve expected profit levels. The purpose of this research is to examine 
and analyze the influence of audit committee, board of commissioner, company size, and 
leverage to the earnings management listed on Indonesian Stock Exchange. This research 
uses quantitative research by conducting hypothesis test. The sample of this research is 
manufacturing company listed on Indonesian Stock Exchange in the year of 2013-2015 
which amounts to 100 companies.  The analysis instrument used in this research is 
multiple linear regression analysis. The results of this study show that the boards of 
commissioners affect the profit management, while the audit committee, company size, and 
leverage do not have any effect to the earnings management. 
 




Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang akurat 
mengenai kondisi dan kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal maupun internal. 
Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur 
kinerja manajemen adalah laba. 
Menurut Suwardjono (2012:464), laba adalah kenaikan aset dalam suatu 
periode akibat kegiatan produksi yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditur, 
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pemerintah, serta pemegang saham tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang 
saham semula. Manajemen cenderung mengelola laba secara oportunis dan melakukan 
manipulasi laporan keuangan agar menunjukkan laba yang memuaskan meskipun tidak 
sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Manipulasi tersebut yang  
dikatakan sebagai manajemen laba. 
Menurut Belkaoui (2006:74), manajemen laba sebagai suatu kemampuan untuk 
memanipulasi pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk 
dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menyatakan komite audit 
adalah badan atau komite yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada dewan 
komisaris untuk membantu dewan komisaris dalam memantau dan memastikan 
efektifitas sistem pengendalian internal dan pelaksanaan tugas auditor internal dan 
auditor eksternal. 
Dewan komisaris diartikan sebagai organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggungjawab untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate governance 
(tata kelola perusahaan yang baik). 
Menurut penelitian Sutikno, et al (2014) ukuran perusahaan merupakan 
karakteristik perusahaan dalam kaitannya dengan struktur perusahaan. Ukuran 
perusahaan dapat menggambarkan besar/kecilnya perusahaan yang ditunjukkan oleh 
total aset, penjualan, serta kapitalisasi pasar. 
Leverage merupakan pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan, baik kewajiban keuangan jangka panjang maupun jangka pendek. 
Menurut Fahmi (2012:127), rasio leverage adalah pengukuran seberapa besar 
perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian yang 
dilakukan oleh Jao dan Pagalung (2011), dan Agustia (2013). Penelitian ini 
menggunakan variabel independen, yaitu: komite audit, dewan komisaris, ukuran 
perusahaan, dan leverage. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH KOMITE 
AUDIT, DEWAN KOMISARIS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN LEVERAGE 
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TERHADAP MANAJEMEN LABA. (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 hingga 2015).” 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI dengan periode pengamatan dari tahun 2013 hingga 2015. Perusahaan manufaktur 
dipilih dengan tujuan untuk menghilangkan bias yang disebabkan oleh perbandingan 
industri. Pengambilan keputusan dalam sampel ini dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 
Sampel penelitian ini diambil dari perusahaan yang terdaftar di BEI dengan periode 
pengamatan dari tahun 2013 hingga 2015. Adapun kriteria pemilihan sampel adalah 
sebagai berikut:  
a. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar di BEI periode tahun 2013 hingga 2015. 
b. Perusahaan yang memenuhi kelengkapan data yang dibutuhkan untuk penelitian 
selama periode tahun 2013 hingga 2015.  
c. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan (annual report) dalam 
mata uang rupiah secara berturut-turut selama periode tahun 2013 hingga 2015. 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id dan 
ICMD) yang telah terpilih sebagai sampel penelitian. Data lainnya diperoleh dari buku, 
literatur, dan jurnal yang memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2.3 Definisi Oprasional Variabel 
2.3.1 Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah manajemen laba. 
Manajemen laba diukur melalui Discretionary Accruals (DA) yang dihitung dengan cara 
menselisihkan Total Accruals (TA) dan Nondiscretionary Accruals (NDA). Adapun 
penghitungan TA adalah menggunakan metode Modifed Jones dengan rumus:  
TACCit = net income – operating cash flow 
 
4 
Dari persamaan TA tersebut, kemudian diestimasi dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS). Estimasi          didapat dari regresi OLS tersebut dan digunakan 
untuk menghitung NDA sebagai berikut: 
 
NDAit    ( /TAi,t-1) +   ( REVit      it)/TAt-1 +   (PPEit /TAt-1     
Setelah itu menghitung nilai DA dengan rumus berikut:  
DAit   = TACCit  NDAit 
Keterangan: 
TACCit  = Laba bersih perusahaan i pada akhir tahun t, dikurangi operating cash 
flow atau arus kas operasi perusahaan i pada periode t 
TAi,t-1  = Total aset perusahaan i pada tahun akhir tahun t-1 
 REVit = Perubahan dalam pendapatan operasi perusahaan i pada akhir tahun t, 
dibagi total aset perusahaan i pada akhir tahun t 
 RECit  = Perubahan dalam piutang bersih perusahaan i pada tahun t, dibagi total 
aset perusahaan i pada akhir tahun t 
PPEit  = Nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada tahun t, dibagi total aset 
perusahaan i pada akhir tahun t 
NDAit  =  Non akrual kelolaan perusahaan i pada periode t 
DAit  =  Akrual kelolaan perusahaan i pada periode t 
   =  Error term 
 
2.3.2 Variabel Independen 
1) Komite audit.  
Keberadaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari tiga anggota, seorang 
di antaranya adalah komisaris independen perusahaan tercatat sekaligus menjadi ketua 
komite, sedangkan yang lain adalah pihak ekstern yang independen dan minimal salah 
seorang memiliki kemampuan di bidang akuntansi dan keuangan (Reviani dan 
Sudantoko, 2012). Adapun komite audit dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
   
                                             
                          




2) Dewan komisaris.  
Menurut penelitian Sari dan Asyik (2013) dewan komisaris adalah organ 
perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan khusus sesuai 
dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi. Dewan komisaris diukur 
dengan rumus: 
DK = total anggota dewan komisaris perusahaan 
3) Ukuran perusahaan. 
Menurut penelitian Sutikno (2014) ukuran perusahaan merupakan ukuran atau 
besarnya aset yang dimiliki perusahaan, ditunjukan oleh natural logaritma dari total 
aset perusahaan. Adapun ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan rumus: 
UK = (Ln total assets) 
4) Leverage.  
Leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva dan 
sumber dana yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan. Leverage yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perbandingan antara total hutang terhadap total aktiva. Rasio 
total hutang terhadap total aktiva disebut rasio hutang (debt ratio) (Sudana, 2011:157). 
Adapun leverage dihitung dengan menggunakan rumus:  
    
                 
            
      
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif dan melakukan uji parsial t dan uji simultan F untuk pengujian hipotesis, 
namun terlebih dilakukan uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan koefisien determinasi (R
2
) untuk memastikan 
kelayakan model yang akan diteliti. 
Untuk menguji hipotesis, maka digunakan persamaan regresi berganda berikut:  
ML =   + β1.KA + β2.DK + β3.UK + β4.LEV + Ԑ 
Keterangan: 
ML  = Manajemen Laba  
    = konstanta 
β1  β4  = Koefisien Regresi 
KA  = Komite Audit 
DK  = Dewan Komisaris 
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UK = Ukuran Perusahaan 
LEV  = Leverage 
Ԑ  = Error term 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur untuk dijadikan sampel yang 
terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten selama 3 
tahun berturut-turut yaitu 2013 – 2015. Deskripsi data dalam penelitian ini berdasarkan 
atas pertimbangan tertentu, alasan penggunaan metode purposive sampling didasari atas 
pertimbangan agar sampel data yang dipilih memenuhi kriteria untuk diuji. Setelah 
dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan, maka 
diperoleh 39 perusahaan setiap tahunnya yang memenuhi kriteria sampel, sehingga 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 perusahaan. Kriteria-kriteria yang ditetapkan 
untuk pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:   
TABEL IV.1 
DAFTAR PEMILIHAN SAMPEL  
No.  Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar di BEI 
selama periode tahun 2013-2015 
130 
2. Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 
selama periode tahun 2013-2015 
(73) 
3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan dalam mata uang rupiah selama periode 
tahun 2013-2015 
(18) 
Jumlah sampel perusahaan 39 
Total sampel penelitian 39 x 3 tahun  117 
Total outlier (17) 
Total sampel penelitian 100 
Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI yang diolah 
penulis, 2017. 
3.1 Statistik Deskriptif.  
Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai minimum, nilai maksimum, 
serta rata-rata sampel. Hasil analisis statistik deskriptif dalam variabel penelitian ini 






N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MNJ 100 -9,05 7,99 -200539,6359 2,08011 
KA 100 0,50 0,75 0,6692 0,03234 
DK 100 2,00 8,00 4,0600 1,45519 
UK 100 14,48 29,37 23,0103 4,59185 




    
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
 
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah sampel (N) adalah 100 
perusahaan. Manajemen laba (ML)  mempunyai nilai minimum sebesar -9,05, nilai 
maksimum sebesar 7,99, nilai rata-rata (mean) sebesar -200539,6359, serta memiliki 
nilai standar deviasi sebesar 2,08011. Komite audit (KA) mempunyai nilai minimum 
sebesar 0,50, nilai maksimum sebesar 0,75, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6692, serta 
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,03234. Dewan komisaris (DK) mempunyai nilai 
minimum sebesar 2,00, nilai maksimum sebesar 8,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 
4,0600, serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 1,45519. Ukuran perusahaan (UK) 
mempunyai nilai minimum sebesar 14,48, nilai maksimum sebesar 29,37, nilai rata-rata 
(mean) sebesar 23,0103, serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 4,59185. Leverage 
(LEV) mempunyai nilai minimum sebesar 0,04, nilai maksimum sebesar 220,00, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 4,8984, serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 28,90574. 
 
3.2 Uji Asumsi Klasik.  
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel IV.4 






1,218 0,103 Sebaran data normal  
Sumber:  Data sekunder diolah penulis, 2017. 
Dari Tabel IV.4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 1,218 lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini 
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memiliki sebaran data yang normal, sehingga model penelitian dinyatakan telah 
memenuhi asumsi normalitas. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
    Tabel IV.5 





KA 0,869 1,151 Tidak terjadi multikolineritas 
DK 0,785 1,273 Tidak terjadi multikolineritas 
UK 0,766 1,306 Tidak terjadi multikolineritas 
LEV 0,801 1,249 Tidak terjadi multikolineritas 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
Dari Tabel IV.5 menunjukkan bahwa pengujian multikolinearitas tidak terjadi 
adanya multikolinearitas, karena nilai VIF semua variabel kurang dari 10, sedangkan 
tolerance value di atas 0,10.  
3.2.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel IV.6 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Variabel p-value Keterangan 
KA 0,617 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
DK 0,103 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
UK 0,560 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
LEV 0,718 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
Dari Tabel IV.6 dapat dilihat bahwa variabel bebas komite audit, dewan 
komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage menunjukkan nilai p-value lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel komite audit, dewan komisaris, 
ukuran perusahaan dan leverage bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Hasil uji 
autokorelasi dengan pengujian Durbin-Watson (DW) dapat dilihat pada Tabel IV. 7. 
Tabel IV.7 
HASIL UJI AUTOKORELASI 
Nilai DW hitung Kriteria Keputusan 
1,771 -2 s/d 2 Tidak ada autokorelasi 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
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Berdasarkan Tabel IV.7 pada signifikansi 0,05, dengan jumlah sampel 100 dan 
jumlah variabel independen 4 (k = 4 ), maka tabel Durbin-Watson (DW) memberikan 
nilai du = 1,747 dan dl = 1,550. Pada Tabel IV.7 terlihat bahwa hasil uji autokorelasi 
pada bagian model summary diperoleh angka Durbin-Watson sebesar 1,771 yang 
terletak di antara –2 dan +2, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi. 
Dari hasil analisis uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian ini 
memenuhi asumsi uji normalitas, tidak terjadi multikolineritas, tidak terjadi 
heteroskedastisitas, dan tidak ada autokorelasi, sehingga data dalam penelitian ini 
memenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan regresi linier 
berganda. 
3.3 Uji Hipotesis.  
3.3.1 Regresi Linier Berganda 
Tabel IV.8 
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Variabel Koefisien Thitung Sig. 
(Constant) 5,510 1,206 0,231 
KA -7,396 -1,114 0,268 
DK -3,494 -2,253 0,027 
UK 3802278,183 0,764 0,447 
LEV -395218,041 -0,511 0,611 
Sumber: Data sekunder diolah penuils. 2017 
Dari Tabel IV.8 yang merupakan hasil analisis regresi linier berganda dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
ML  = 5,510 - 7,396 KA - 3,494 DK + 3802278,183 UK - 395218,041 LEV  + Ԑ 
Keterangan: 
ML  = Manajemen Laba 
α = Konstanta 
KA  = Komite Audit 
DK  = Dewan Komisaris 
UK  = Ukuran Perusahaan 
LEV    = Leverage  
Ԑ  = Residual 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Besarnya nilai konstanta 5,510. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite 
audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage diasumsikan konstan atau 
sama dengan 0, maka besarnya variabel manajemen laba yang diukur adalah 5,510.  
Besarnya nilai koefisien variabel komite audit sebesar -7,396. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat pengawasan komite audit perusahaan, maka akan menurunkan 
manajemen laba. Sebaliknya semakin rendah tingkat pengawasan komite audit 
perusahaan, maka akan meningkatkan manajemen laba. 
Besarnya nilai koefisien variabel dewan komisaris sebesar -3,494. Hal ini 
berarti semakin banyak jumlah dewan komisaris perusahaan, maka akan menurunkan 
manajemen laba. Sebaliknya semakin sedikit jumlah dewan komisaris perusahaan, maka 
akan meningkatkan manajemen laba. 
Besarnya nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar 3802278,183. Hal 
ini berarti semakin besar ukuran perusahaan, maka akan meningkatkan manajemen laba. 
Sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan, maka akan menurunkan manajemen laba. 
Besarnya nilai koefisien variabel leverage sebesar -395218,041. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka akan semakin meningkatkan 
manajemen laba. Sebaliknya semakin rendah tingkat leverage perusahaan, maka akan 
menurunkan manajemen laba. 
3.3.2 Uji F (Uji Ketetapan Model) 
Tabel IV.9 
HASIL UJI F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan  
3,276 2,76 0,015 Ho diterima 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Dari Tabel IV.9 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 3,276 (3,276 > Ftabel 
2,76) dan  p-value = 0,015 (< = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite 
audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh secara bersama-
sama terhadap manajemen laba. Hal ini juga menunjukkan bahwa model regresi yang 




3.3.3 Uji t 
Tabel IV.10 
    HASIL UJI ttest 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
KA -1,114 2,000 0,268 H1 ditolak 
DK -2,253 2,000 0,027 H2 diterima 
UK 0,764 2,000 0,447 H3 ditolak 
LEV -0,511 2,000 0,611 H4 ditolak 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
Berdasarkan Tabel IV.10 hasil perhitungan untuk masing-masing variabel 
dapat diuraikan pengaruh tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel IV.10 diketahui 
bahwa komite audit mempunyai thitung sebesar -1,114 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,000 
dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0,268 lebih besar dari taraf signifikansi 
0,05 (0,268 > 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap manajemen laba, dengan demikian H1 
ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel IV.10 diketahui 
bahwa dewan komisaris mempunyai thitung sebesar -2,253 lebih kecil dari ttabel sebesar 
2,000 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0,027 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,027 < 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dewan 
komisaris berpengaruh negatif (secara statistik signifikan) terhadap manajemen laba, 
dengan demikian H2 diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel IV.10 diketahui 
bahwa ukuran perusahaan mempunyai thitung sebesar 0,764 lebih kecil dari ttabel sebesar 
2,000 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0,447 lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,447 > 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap manajemen laba, 
dengan demikian H3 ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel IV.10 diketahui 
bahwa leverage mempunyai thitung sebesar -0,511 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,000 dan 
diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0,611 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
12 
(0,611 > 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh 












Std. Error of the Estimate 
1 0,348
a
 0,121 0,084 1,99060 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
Berdasarkan Tabel IV.11 diperoleh adjusted-R
2
 sebesar 0,084. Hal ini berarti 
bahwa 8,4% variasi variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel komite 
audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage, sedangkan sisanya yaitu 
91,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model (variabel) yang diteliti.  
 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba.  
Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikansi (sig t) variabel komite audit sebesar 
0,268 (>0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmawati (2014) serta Agustia (2013) yang menyatakan komite audit terbukti tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil ini terjadi karena adanya kemungkinan bahwa pembentukan komite audit 
dalam perusahaan didasari sebatas untuk memenuhi regulasi dari  Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang mensyaratkan perusahaan mempunyai komite 
audit yang paling sedikit terdiri dari seorang komisaris independen, seorang pihak 
independen yang memiliki keahlian dibidang keuangan atau akuntansi, dan seorang 
pihak independen yang memiliki keahlian dibidang hukum, sehingga dalam 
pelaksanaannya komite audit kurang efektif dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya terhadap pengelolaan perusahaan. 
3.4.2 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba.  
Variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikansi (sig t) variabel dewan komisaris sebesar 
0,027  (<0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian Jao dan Pagalung (2011) dan 
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Rahmawati (2013) yang menyatakan dewan komisaris terbukti berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba.  
Hasil ini disebabkan dewan komisaris ditunjuk oleh pemegang saham 
mayoritas dalam RUPS sehingga dapat mewakili keputusan pemilik. Jadi pada 
praktiknya kompisisi dewan komisaris pada perusahaan relatif besar. Peranan dewan 
komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap operasional perusahaan oleh 
pihak manajemen telah memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses 
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan terhindar dari 
kecurangan laporan keuangan sehingga dapat membatasi dan menekan manajemen laba 
yang dilakukan perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena menurut Peraturan 
Bapepam-LK Nomor IX.I.5 jumlah komisaris independen wajib mewakili sedikitnya 
30% dari jumlah komisaris dalam dewan komisaris, dengan makin banyak anggota 
dewan komisaris independen maka proses pengawasan yang dilakukan dewan ini makin 
berkualitas dengan makin banyaknya pihak independen dalam perusahaan yang 
menuntut adanya transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan. 
3.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba. 
 Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikansi (sig t) variabel ukuran perusahaan 
sebesar 0,447 (> 0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian Reviani dan Sudantoko 
(2012) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan belum tentu dapat 
memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba, karena perusahaan besar lebih 
banyak memiliki aset dan memungkinkan banyak aset yang tidak dikelola dengan baik 
sehingga kemungkinan kesalahan dalam mengungkapkan total aset dalam perusahaan 
tersebut.  
3.4.4 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba.  
Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikansi (sig t) variabel leverage sebesar 0,611 (> 
0,05). Hasil ini sejalan dengan Jao dan Pagalung (2011) serta Gunawan, et al (2015) 
yang menyebutkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil ini menunjukkan bahwa jika perusahaan memliki tingkat leverage yang 
tinggi, maka tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer akan konstan atau 
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tetap. Artinya, tinggi/rendahnya tingkat leverage perusahaan tidak akan mempengaruhi 
atau memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Hal tersebut karena 
perusahaan berada dalam kondisi yang baik dan mampu untuk membayar hutang yang 




Setelah mengetahui permasalahan, meneliti, dan membahas hasil penelitian 
tentang pengaruh komite audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage 
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek 
Indonesia, maka peneliti mengambil simpulan terkait dengan apa yang sudah dilakukan. 
Adapun simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1) Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung (-1,114) yang lebih kecil dari ttabel (2,000) dengan nilai 
signifikansi yang lebih besar (0,268) dari taraf signifikansi (0,05), sehingga hipotesis 
H1 dalam penelitian ini ditolak. 
2) Variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung (-2,253) lebih kecil dari ttabel (2,000) dengan nilai 
signifikansi yang lebih kecil (0,027) dari taraf signifikansi (0,05), sehingga hipotesis 
H2 dalam penelitian ini diterima. 
3) Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung (0,764) lebih kecil dari ttabel (2,000) dengan diperoleh 
nilai signifikansi yang lebih besar (0,447) dari taraf signifikansi (0,05), sehingga 
hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak. 
4) Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajamen laba. Hal ini ditunjukkan 
thitung (-0,511) lebih kecil dari ttabel (2,000) dengan diperoleh nilai signifikansi yang 
lebih besar (0,611) taraf signifikansi (0,05), sehingga hipotesis H4 dalam penelitian 
ini ditolak. 
 
4.2 Keterbatasan  
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu 
diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada 
adalah sebagai berikut: 
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1) Periode pengamatan yang dilakukan relatif pendek hanya selama 3 tahun yaitu tahun 
2013 hingga 2015, sehingga belum mampu memberikan gambaran hasil yang dapat 
digeneralisasikan. 
2) Sampel penelitian yang digunakan hanya sebatas perusahaan manufaktur saja, 
sehingga eksternal validitas sampel rendah. 
3) Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya komite audit, dewan 
komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage dalam mempengaruhi manajemen laba, 
sehingga faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi manajemen laba tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1) Bagi peneliti selanjutnya agar menambah tahun pengamatan yang hanya tiga tahun 
saja menjadi tahun pengamatan yang lebih panjang, sehingga akan semakin besar 
kesempatan untuk memberikan gambaran hasil penelitian yang dapat 
digeneralisasikan. 
2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar jumlah sampel yang digunakan mendekati 
gambaran hasil kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
3) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji beberapa variabel lainnya yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap manajemen laba mengingat nilai Adjusted R
2
 
dalam penelitian ini kecil yaitu sebesar 8,4%, seperti kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, ukuran dewan direksi, profitabilitas, dan lain-lain. 
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